
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS 

MELALUI MEREMAS ADONAN PADA ANAK TUNAGRAHITA 

RINGAN 

(Single Subjec Research Kelas TK B di SLB YPPA Padang) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Tim Penguji Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa Sebagai 

Salah Satu Persaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Strata 

Satu (S1) 

 

 

 

 

Oleh: 

 

YULIAN SARTIKA 

03947/2008 

 

 

JURUSAN PENDIDKAN LUAR BIASA 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2013 



MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS MELALUI 

MEREMAS ADONAN PADA ANAK TUNAGRAHITA 

 (Single Subject Research kelas tk b di slb YPPA Padang) 

 

 

 

Nama   : Yulian sartika 

Nim/Bp  : 03947/2008 

Jurusan  : Pendidikan Luar Biasa  

Fakultas  : Ilmu Pendidikan 

 

 

 

 

                                                                   Padang,    Januari 2013 

 

Disetujui Oleh : 

 

 

 

 

 

         Pembimbing I             Pembimbing II 

 

 

 

 

 

Drs. Damri, M.Pd     Dra. Ardisal, M.Pd 

NIP. 19620818 198112 1 001                                     NIP. 196101106 198710 1 001 

 

 

 

 

Diketahui 

Ketua Jurusan PLB FIP UNP 

 

 

 

 

Drs. H. Asep Ahmad Sopandi, M.Pd 

NIP. 19600410 198803 1 001 

 



PENGESAHAN 

 

 

 

Dinyatakan Lulus Setelah Dipertahankan Di Depan Tim Penguji Skripsi 

Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan               

Universitas Negeri Padang 

 

 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS      MELALUI 

MEREMAS ADONAN PADA ANAK TUNAGRAHITA 

 (Single Subject Research kelas tk b di slb YPPA Padang) 

 

 

 

Nama   : Yulian sartika 

Nim/Bp  : 03947/2008 

Jurusan  : Pendidikan Luar Biasa  

Fakultas  : Ilmu Pendidikan 

 

              Padang,     Januari  2013  

 

Tim Penguji 

                          Nama                                                          Tanda Tangan 

1. Ketua : Drs. Damri, M.Pd         1.  

2. Sekretaris : Dra. Ardisal, M.Pd                    2.  

3. Anggota : Drs. Yosfan Azwandi        3.  

4. Anggota : Drs. Markis Yusuf, M.Pd                    4.                                

5. Anggota : Martias Z., S.Pd. M.Pd              5.                           



ABSTRAK 

 

Yulian Sartika ,(2012): meningkatkan kemampuan motorik halus melalui 

meremas adonan pada anak tunagrahita ringan (Single Subjeck 

research di SLB YPPA Padang). Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar 

Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang peneliti 

temukan di lapangan yaitu pada seorang anak tunagrahita ringan kelas TK 

B (TK lanjut) yang mengalami gangguan dalam motorik halus. Dari hasil 

asesmen anak mengalami gangguan dalam kegiatan sekolah seperti: 

memegang pena, meniru bentuk lingkaran, segitiga, segi empat, meems 

kertas bebas dan merobek ketas berpola. Maka dari itu peneliti berupaya 

membantu untuk meningkatkan kemampuan motorik halus jari tangan anak 

melalui meremas adonan.  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak tunagrahita ringan TK di SLB YPPA Padang. Jenis penelitian 

ini adalah Single Subject Research (SSR) dengan alas an anak yang diteliti 

tunggal atau satu. Langkah-langkah penggunaan SSR ini dilakukan dalam 

kondisi yang berbeda menggunakan desain A-B. dimana kondisi A adalah 

baseline yakni kondisi awal kemampuan anak dalam motorik halus 

sebelum diberikan tindakan. Sedangkan kondisi B merupakan kondisi 

intervensi yakni kondisi dimana anak diberikan intervensi melalui latihan 

meremas adonan.  

Hasil penelitian ini terlihat bahwa kemampuan motorik halus anak 

tunagrahita ringan kelas TK di SLB YPPA Padang meningkat setelah 

diberikan latihan memas adonan. Hal ini terbukti ketika pengamatan yang 

dilakukan dalam dua sesi yaitu pertama sesi baseline sebelum diberikan 

intervensi (A) yang dilakukan sebanyak lima kali pengamatan, dan 



persentase kemampuan motorik halus pada kondisi ini terletak pada 

rentang 0%,0%,0%,0% dan 0%. Kedua, sesi intervensi (B) dengan 

menggunakan latihan meremas adonan, pengamatan dilakukan sebanyak 

delapan kali pengamatan, dan persentase kemampuan motorik halus anak 

tunagrahita ringan pada kondisi ini terletak pada rentang, 

22,22%.22,22%,50%,50%,72,22%,72,22%,100%,100%. Bedasarkan hasil 

penelitian ini dapat dimaknai bahwa motorik halus anak tunagrahita ringan 

kelas TK SLB YPPA Padang dapat meningkat melalui latihan meremas 

adonan.  
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tunagrahita ringan” 

Sistematika penyusunan terdiri dari lima bab, yaitu bab I. Pendahuluan yang 

mencakup latar belakang timbulnya masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian. Bab II adalah kajian teori yang membahas tentang motorik halus, 

hakikat anak tunagrahita ringan, pengertian anak tunagrahita ringan, karakteristik 

anak tunagrahita ringan, prinsip-prinsip anak tungrahita ringan, kerangka konseptual. 

Bab III adalah metodelogi penelitian beisi jenis penelitian, variable penelitian, 

devenisi operasional variable, subjeck penelitian,tempat penelitian,teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisi data. Bab IV deskripsi hasil penelitian dan 

pembahasan. Bab V adalah penutup. 

Dalam proses skripsi ini peneliti banyak mendapat bimbingan dan bantuan dari 

berbagi pihak. Untuk itu pada kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan terimaksih 

setulusnya kepada semua pihak yang telah membantu peneliti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Anak pada umumnya mengalami masa pertumbuhan dan 

perkembangan, salah satu perkembangan penting adalah  perkembangan 

motorik. Menurut Januar (1999:54) perkembangan motorik adalah 

“pengendalian proses fungsi organ tubuh yang menyebabkan terjadinya 

gerakan. perkembangan motorik dapat mempengaruhi kemampuan seorang 

dalam masa pertumbuhan untuk bergerak”. Akibat keterbatasan gerak maka 

sulit baginya melakukan kegiatan sehari-hari, sehingga selalu bergantung pada 

orang lain. Agar ia mampu melakukan  gerakan maka dituntut ke aktifan 

motorik halus dan kasar yang berfungsi untuk merangsang gerak dan 

berinteraksi, untuk memenuhi  harapan tersebut maka dibutuhkan latihan 

bergerak dan beraktifitas  misalnya: coret-coret bebas, menulis, memindahkan 

benda, menggenggam, meremas dan sebagainya. 

Pada umumnya  anak  normal pertumbuhan dan perkembangan 

motorik halus, motorik kasar, dan sosialisasinya tidak banyak yang 

mengalami kendala. Lain halnya dengan  anak tunagrahita, mereka tidak 

mampu  mengembangkan motorik halusnya secara optimal sehingga ia 

membutuhkan perhatian dan latihan  khusus untuk mengembangkan  

potensinya seperti: melakukan latihan meremas dan menggenggam adonan. 

Anak berkebutuhan khusus  merupakan anak yang mengalami 



kelainan gangguan fisik, psikologis, sosial dan neurologis yang umumnya 

dibawa  sejak lahir, bagi anak yang lahir tidak normal (divakum), kondisi 

fisiknya lemah, sehingga memerlukan bantuan dan latihan khusus.  

Menurut Amin (1995:22) Anak tunagrahita ringan  adalah anak yang 

mengalami hambatan intelektual, kecerdasan di bawah rata-rata, mengalami 

keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnya, 

kurang cakap  memikirkan hal-hal yang bersifat abstrak yang sulit dan 

berbelit-belit. Sehingga sulit baginya mencapai tahap-tahap perkembangan 

yang optimal. 

Didalam proses pembelajaran sangat dituntut keaktifan bergerak 

terutama gerakan motorik halus, seperti: menulis, menggambar, melukis, 

mewarnai, menggunting kertas baik secara bebas maupun berpola, melipat 

kertas bebas dan berpola, membuka dan menutup jari-jari tangan. Jika 

perkembangan motorik halus ini terganggu, maka sulit baginya mengikuti 

pembelajaran seperti menulis, karena di dalam  kegiatan menulis peranan  jari 

sangat menentukan sekali, seperti membuka dan menutup. 

Membuka dan menutup jari salah satu bentuk kegiatan yang sangat 

erat kaitannya dengan motorik yang berfungsi untuk menggenggam dan 

melepas aktifitasnya seperti : membuat adonan donat, mencuci piring, 

memegang makanan, menyuap nasi dan lain-lain. Karena keterampilan 

tersebut penting di dalam kegiatan sehari-hari  oleh karena itu motorik halus 

anak harus dilatih dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya. 



Berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara dengan guru, 

diketemukan seorang anak mengalami gangguan motorik halus kondisi 

tersebut tampak seketika anak sedang belajar menulis meniru bentuk garis 

lingkaran,segiempat,segitiga, menulis huruf A,I,U,E,O, dan juga angka 1-10. 

guru kelas juga mangakui bahwa  anak tersebut kesulitan dalam: Meremas-

remas kertas dengan bebas dimana anak tidak mampu meremas-remas kertas 

dengan bebas, sehingga hasil kertas yang diremas-remas oleh anak tersebut 

tidak begitu kusut. Memegang pena:anak tidak bisa memegang pena dengan 

benar,anak hanya memegang pena dengan dua jari yaitu dengan jari telunjuk 

dan jempol, Menghubungkan titik lingkaran, menghubungkan titik segi 

empat, Menghubungkan titik segi tiga, pada saat anak menghubungkan titik 

garis yang dihubungkannya tidak jelas,dikarenakan kurangnya tekanan pada 

saat menghubungkan titik tersebut.  

Berdasarkan pangkal tolak masalahnya dimulai dari tidak 

berfungsinya motorik halus atau kasar, dimana kesulitan yang dialami anak 

berawal pada saat anak masuk sekolah, paling dominan masalahnya adalah 

menggerakan jari-jari tangan sehingga mengakibatkan anak untuk sulit 

mengikuti aktifitas dalam  pelajaran keterampilan,usaha yang telah diberikan 

guru kelas terhadap anak selama ini yaitu anak selalu diberikan latihan 

meremas platicin dan meremas kertas dengan bebas. kertas ini dipilih menjadi 

uji coba anak-anak disebabkan karena pada saat melakukan asesmen yang 

dilakukan di sekolah terhadap anak yang mengalami gangguan motorik pada  



jari tangan, pada saat belajar pun anak telah terbiasa dengan kertas, tertutup 

kemungkinan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk latihan motorik 

halusnya, seperti: daun, plastic dan platicin, dari 3 contoh di atas yang sering 

dijumpai anak adalah kertas. yang dipakai untuk melakukan asesmen. 

selanjutnya peneliti diskusikan dengan gurunya ternyata gurunya 

membenarkan, bahwa anak tersebut memang sulit meremas-remas kertas 

seperti mengadon. Padahal seharusnya anak di usia umur itu anak sudah 

mampu menulis permulaan, karena motorik halusnya mengalami kesulitan, 

seperti menggerakan jari-jari tangannya, sehingga anak tidak mampu 

melakukan mengadon, berangkat dari masalah di atas peneliti ingin 

memperbaikinya dengan melatih motorik halus anak tersebut. 

Berdasarkan masalah di atas peneliti ingin mendalami masalah-

masalah yang dialami anak tersebut yakni kesulitan menggerakkan jari-jari 

sekaligus ingin menemukan faktor-faktor penyebabnya ternyata kondisi 

tersebut terjadi sebaliknya, mengingat potensi melatih motorik halus anak 

tersebut masih  bisa dikembangkan maka ada harapan anak tersebut masih 

bisa diperbaiki dan ditingkatkan kemampuan kerja motorik jari-jari tangan 

anak. 

Dalam upaya memperbaiki kondisi di atas peneliti berkeinginan 

melakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan motorik halus jari 

tangan pada anak yang akan dijadikan judul sebagai berikut:”Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus Melalui Meremas Adonan Pada Anak 



Tunagrahita Ringan” 

B. Identifikasi Masalah  

Dilihat dari permasalahan di atas maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Anak mengalami gangguan dalam motorik halus 

2. Anak mengalami kesulitan dalam  meremas-remas kertas bebas 

3. Anak mengalami hambatan dalam menulis permulaan dasar 

4. Dalam memegang pensil anak belum sempurna 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah 

tentang motorik halus jari tangan kanan kedalam dan keluar, dan juga 

menggerakkan jari tangan kiri  kedalam dan keluar, lalu menggerakkan jari 

tangan satu persatu,dengan meremas-remas adonan yang mana gerakannya 

kedalam dan keluar  jari secara berulang-ulang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan peneliti yaitu:”Apakah dengan cara mengadon 

donat dapat meningkatkan kemampuan motorik halus jari tangan pada anak 

Tunagrahita Ringan di YPPA Padang”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah melalui 



latihan meremas adonan donat dapat meningkatkan gerakan  motorik halus 

jari tangan kedalam dan keluar  pada anak tunagrahita ringan di YPPA 

Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah:  

1. Bagi peneliti: menambah wawasan pengetahuan penulis sebagai calon 

tenaga pendidik, dan juga sebagai latihan dalam memberikan tindakan 

kepada anak yang terganggu motorik halusnya sehingga dapat 

dikembangkan dalam bentuk lain. 

2. Bagi pendidik: dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus jari tangan anak tunagrahita 

ringan dengan cara meremas adonan donat. 

3. Bagi peneliti berikutnya: dijadikan acuan atau bahan perbandingan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus jari tangan pada anak 

tunagrahita ringan. 

 

 

 

 

 

 




